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M obilitas pekerjaan adalah fenomena yang umum terjadi di pasar tenaga kerja dan terkait erat dengan
kecenderungan pekerja untuk berhenti. Hal ini mengacu pada kemungkinan pekerja meninggal kan pekerjaan
mereka dalam jangka waktu tertentu. Di pasar tenaga kerja Indonesia, berbagai indikator seperti mencari
pekerjaan saat bekerja (Job Hunt), kesediaan untuk menerima tawaran pekerjaan lain (Job Hop), dan tanpa
pelatihan di tempat kerja (Sans OJT) digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan pekerja untuk
berhenti. Masalah ini dapat menyebabkan biaya organisasi dan berdampak pada produktivitas dan ekonomi.
Studi ini mengeksplorasi dampak job vertical mismatch, upah, dan interaksi keduanya terhadap
kecenderungan pekerja untuk berhenti bekerja di pasar tenaga kerja Indonesia, dengan menggunakan metode
regres logistik dengan data SAKERNAS dari Agustus 2021 dan 2022. Hasil analisis menunjukkan
undereducated mengurangi kemungkinan berhenti bekerja, sementara overeducated justru meningkatkan.
Selain itu, pekerja undereducated lebih cenderung menghindari job hop daripada job hunter, sedangkan
pekerja overeducated lebih cenderung untuk job hop. Selain itu, pekerja undereducated |ebih kecil
kemungkinannya untuk sans OJT, sementara hal yang sebaliknya pada overeducated. Upah yang lebih tinggi
secara signifikan mengurangi kemungkinan pekerja untuk berhenti bekerja, dengan upah pekerja
undereducated cenderung meningkatkan. Pada tahun 2021 menunjukkan kecenderungan untuk berhenti
lebih rendah, sedangkan tahun 2022 |ebih tinggi, seiring pemulihan pasar tenaga kerja pasca pandemi
COVID-19.

...... Job mobility is a prevalent phenomenon in the labor market and is closely linked to workers' tendency to
quit. Thisrefersto the likelihood of workers leaving their jobs within a specific timeframe. In the Indonesian
labor market, various indicators such as job searching while employed (Job Hunt), willingness to accept
other job offers (Job Hop), and without on-the-job training (Sans OJT) are used to identify workers
tendency to quit. Thisissue can lead to organizational costs and impact productivity and the economy. This
study explores the impact of job-vertical mismatch, wage, and their interplay on workers' tendency to quitin
Indonesias labor market, using logistic regression methods with SAKERNAS data from August 2021 and
2022. The analysis shows that being undereducated reduces the likelihood of quitting while overeducated
increases it. Additionally, undereducated individuals are more inclined to avoid job hopping than job
hunting, whereas overeducated individuals tend to job hop more. Moreover, undereducated workers are less
likely to sans OJT, while the opposite holds for overeducated workers. Higher wages significantly reduce
the likelihood of workers quitting, with undereducated workers wages increasing their tendency to quit.
Overall, the results for 2021 indicate alower tendency to quit. In contrast, by 2022, thereisan increasein
job mobility expectations, likely influenced by the labor market rebound due to the COVID-19 pandemic.
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